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Abstrak 
Pembangunan pertanian yang mengarah pada pertanian ramah lingkungan yaitu adanya inovasi 
PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) sebagai pengganti pestisida dan pupuk kimia, 
fungsi dari PGPR mempercepat pertumbuhan dan mengendalikan serangan hama penyakit. 
Berhubungan dengan itu motivasi penting dikaji untuk mengetahui bagaimana petani memiliki 
keinginan dan dorongan untuk menerapkan PGPR. Penelitian ini bertujuan 1) menganalisis 
sikap, minat, nilai, dan aspirasi petani dalam penerapan PGPR, 2) menganalisis motivasi 
petani, 3) menganalisis hubungan sikap, minat, nilai, dan aspirasi petani dengan tingkat 
motivasi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik survei.Lokasi penelitian 
di Kecamatan Prambanan yang menerapkan PGPR sejak tahun 2012.Populasi dari 6 kelompok 
tani yang berada di Desa Sambirejo, Bokoharjo, Wukirharjo, dan Gayamharjo.Penelitian ini 
menggunakan teknik proportional random sampling dengan sampel 60 petani. Pengujian 
hubungan menggunakan analisis rank spearman dan uji signifikansi dengan IBM SPSS versi 
22. Hasil penelitian menunjukkan 1) sikap petani dalam kategori positif, minat dalam kategori 
tinggi, nilai dalam kategori sangat baik, dan aspirasi dalam kategori rendah, 2) Motivasi petani 
dalam kategori tinggi, kebutuhan eksistensi dan kebutuhan relasi dalam kategori tinggi, 
kebutuhan pertumbuhan dalam kategori sangat tinggi, 3) uji rank spearman menunjukkan 
faktor-faktor sikap, minat, nilai memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan motivasi 
petani, sedangkan aspirasi tidak memiliki hubungan yang signifikan. 
 




 Peraturan mengenai sistem perlindungan tanaman di Indonesia telah diatur oleh 
Pemerintah berdasarkan Peraturan Pemerintah No.6 Tahun 1995 tentang sistem perlindungan 
tanaman. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam perlindungan tanaman dilihat dari sisi 
ekonomi, lingkungan, potensi musuh alami, dan komponen pengendalian lain. Berdasarkan 
aspek tersebut upaya yang mengarah pada pembangunan pertanian adalah adanya suatu inovasi 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020) 323 
 
pengendalian hama yang terpadu.Pemakaian pestisida dan pupuk kimia yang terus-menerus 
akan berdampak pada keseimbangan lingkungan, maka diperlukan adanya inovasi baru dalam 
pengurangan pemakaian pestisida. Pengendalian hama dan penyakit yang ramah lingkungan 
dapat menggunakan alternatif mikroba Rhizobacteri sebagai pengganti pupuk kimia dan 
pestisida kimia. Rhizobacteri adalah bakteri yang hidup disekitar perakaran tanaman dan 
aktivitasnya dipengaruhi oleh eksudat akar (Gnanamanickam, 2006).Menurut Saharan dan 
Nehra (2011) PGPR mampu menggantikan penggunaan pupuk kimia dan pestisida kimia. 
Wilayah yang merintis aplikasi PGPR berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
berdasarkan SK  Kementrian Pertanian No:830/Kpts/RC.040/12/2016, sedangkan daerah yang 
menjadi pelopor utama dari penerapan aplikasi PGPR adalah Kecamatan Prambanan. Kegiatan 
inovasi PGPR merupakan bagian daripengembangan program sekolah lapang pengendalian 
hama terpadu (SLPHT) yang bertujuan untuk melatih petani dalam meningkatkan kemampuan, 
pengetahuan, dapat memecahkan masalahnya sendiri, menanamkan pentingnya pertanian 
organik, dan diharapkan mampu menjadi ahli lapangan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 
sekurang-kurangnya di lingkungan sawahnya sendiri (Untung, 1993).  
 Adanya inovasi PGPR diharapkan memliki karakteristik yang dianggap 
menguntungkan dan menarik bagi petani, sehingga akan ada keberlanjutan dalam mengadopsi 
inovasi PGPR. Namun dalam kasus ini terdapat penurunan wilayah yang dilihat dari jumlah 
desa yang menerapkan PGPR menunjukkan penurunan bahkan penghentian adopsi PGPR oleh 
petani. Dengan demikian, pemahaman terhadap motivasi penting untuk dikaji dalam 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat motivasi petani dan 
mengetahui faktor yang menjadi penyebab berhentinya motivasi petani untuk mengadopsi 
inovasi PGPR. 
Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang dikaji dalam penelitan mengenai motivasi dalam 
penerapan PGPR diantaranya menganalisis; (1) sikap, minat, nilai, dan aspirasi petani dalam 
penerapan PGPR, (2) motivasi petani dalam penerapan PGPR, (3) hubungan antara sikap, 
minat, nilai, dan aspirasi dengan tingkat motivasi petani dalam penerapan. Penelitian terdahulu 
mengenai inovasi PGPR sebagian besar mengarah pada aspek budidaya (Taufik dkk, 2005, dan 
Sutariati dkk, 2014). Kajian PGPR pada aspek sosial ataupun aspek ekonomi masih sedikit 
dilakukan, sehingga penelitian ini akan mengkaji mengenai aspek-aspek sosial yakni motivasi 
petani dalam penerapan inovasi PGPR. Adapun faktor-faktor yang berhubungan dengan 
motivasi yang dikaji dalam penelitian ini yaitu sikap, minat, nilai, dan aspirasi (Gage dan 
Barliner, 1976).  Tujuan penelitian ini untuk menganalisis: 1) sikap, minat, nilai, dan aspirasi 
petani dalam penerapan PGPR, 2) motivasi petani dalam penerapan PGPR, dan 3) hubungan 
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antara sikap, minat, nilai, dan aspirasi, sedangkan manfaat yang dapat diperoleh yaitu 1) bagi 
peneliti diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan menjadi sarana untuk 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan, 2) diharapkan 
menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan selanjutnya bagi pemerintah dan 
instansi terkait, dan 3) menjadi bahan informasi dan pertimbangan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya bagi pihak lain. 
 
Metodologi 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2014). Pemilihan Kecamatam 
Prambanan sebagai lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) sesuai SK menteri 
pertanian No:830/Kpts/RC.040/12/2016 yang menyatakan Kecamatan Prambanan terpilih 
sebagai kawasan pengembangan hortikultura, selain itu Kecamatan Prambanan juga menjadi 
pelopor utama dalam pemakaian aplikasi PGPR. Adanya program dari  dinas pertanian 
Kabupaten Sleman mengenai pengembangan cabai bertujuan untuk melihat apakah petani 
melibatkan penggunaan inovasi PGPR dalam program tersebut. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang berada di empat desa 
yang sudah tidak menerapkan inovasi PGPR, keempat desa di Kecamatan Prambanan yakni 
Desa Sambirejo, Bokoharjo, Gayamharjo, dan Wukirharjo dengan jumlah sampel sebanyak 60 
petani. Pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling (Sugiyono, 
2003).Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif, dan sumber data 
penelitian ini adalah primer dan sekunder.Pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan 
teknik wawancara, dan pencatatan. 
 Pengujian kuesioner menggunakan uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
program IBM SPSS 20. Uji validitas menggunakan korelasi pearson terhadap 30 responden 
dengan hasil 55 pernyataan variabel x dan 23 pernyataan variabel y dinyatakan valid. Hasil dari 
nilai cronbach alpha adalah 0,806 dimana reliabilitas instrument 78 pernyataan dinyatakan 
memiliki validitas yang sangat tinggi. Analisis data untuk mengetahui motivasi petani, sikap, 
minat, nilai dan aspirasi petani dalam penerapan PGPR menggunakan rumus lebar interval 
yang dikategorikan menjadi 4 skor yakni sangat tinggi, tinggi, rendah, dan sangat rendah.  
Analisis data untuk mengetahui hubungan antara sikap, minat, nilai, dan aspirasi petani 
dalam penerapan PGPR menggunakan analisis korelasi rank spearman (rs). Pengujian tingkat 
signifikansi hubungan digunakan perbandingan nilai Sig (2-tailed) dengan tingkat kepercayaan 
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95% kesalahan yang ditoleransi (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan jika  nilai Sig.(2-
tailed) ≤ 𝑎 = 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap, minat, nilai, aspirasi petani dalam penerapan PGPR. Jika nilai Sig. (2-
tailed) >𝑎 = 0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara sikap, minat, nilai dan aspirasi petani dalam penerapan PGPR. 
  
Hasil dan Pembahasan 
1. Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Petani dalam Penerapan PGPR (Plant 
Growth Promoting Rhizobacteria) Pada Tanaman Cabai 
 
Menurut Handoko (2003), motivasi diartikan sebagai keadaan dalam pribadi seseorang 
yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. 
Motivasi dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan eksistensi, berhubungan, dan pertumbuhan. 
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi yaitu sikap, minat, nilai, 
dan aspirasi.   







Sikap Positif 51 85,00 
Minat Tinggi 48 80,00 
Nilai Sangat baik 34 56,70 
Aspirasi Rendah 36 60,00 
Sumber : Olahan Data Primer, 2020 
Menurut Azwar (2003) sikap dapat mempengaruhi motivasi petani dalam merespons 
suatu program atau inovasi yang telah diterima. Adanya perasaan untuk bereaksi terhadap 
inovasi PGPR sebagai pengendali hama dan penyakit mendorong petani untuk menerapkan 
PGPR sebagai wujud dukungan terhadap adanya inovasi PGPR. Meskipun petani responden 
memiliki sikap yang positif terhadap aplikasi PGPR ini tidak sejalan dengan fakta dilapang 
yang menunjukkan petani enggan untuk menerapkan inovasi PGPR. Beberapa petani memilih 
untuk beralih menggunakan pestisida kimia dalam mempercepat pengendalian hama dan 
penyakit, keenganan penerapan PGPR karena kurang adanya  pemantauan dan pendampingan 
dari penyuluh yang menjadi penyebab petani enggan menggunakan inovasi PGPR. Minat 
petani dilihat berdasarkan kecenderungan dari dalam diri petani untuk menyukai adanya 
inovasi PGPR, dalam hal ini petani tidak mempermasalahkan proses pembuatan PGPR yang 
memerlukan bahan-bahan yang sulit didapat maupun pembuatan larutan PGPR yang relatif 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020) 326 
 
lama, karena sebagian besar petani menganggap PGPR sangat membantu dalam pengendalikan 
serangan hama penyakit serta dapat mempercepat proses pertumbuhan pada tanaman cabai. 
Tingginya minat petani tidak sejalan dengan penggunaan inovasi PGPR sampai saat ini, hal ini 
dikarenakan dari beberapa kelompok tani tidak melanjutkan menggunakan PGPR karena 
mereka sudah tidak mendapatkan bantuan dari penyuluh maupun dinas pertanian. 
Nilai petani dilihat berdasarkan orientasi petani dalam penerapan inovasi PGPR. 
Penilaian yang baik dari petani dilihat dari anggapan petani mengenai PGPR yang mampu 
menangani serangan hama dan penyakit, selain itu dapat meningkatkan kualitas dari tanaman 
cabai apabila menggunakan PGPR karena mengarah pada pertanian organik sehingga hasil 
tanaman cabai lebih sehat. Meskipun penilaian sangat baik, namun petani responden sudah 
tidak menerapkan aplikasi PGPR karena kurang adanya kesadaran diri terhadap pentingnya 
menjaga keseimbangan ekosistem. Aspirasi petani dilihat berdasarkan bagaimana  tingkat 
penyampaian pendapat yang berkaitan dengan keinginan dan harapan dalam 
penerapanPGPR.Penyebab dari ketidakberlanjutan petani untuk mengadopsi PGPR antara lain, 
aspirasi yang dituangkan petani dalam kegiatan penyuluhan mengenai inovasi PGPR tergolong 
rendah, rendahnya aspirasi petani dikarenakan kurangnya keinginan dan harapan yang dapat 
diwujudkan dari penerapan PGPR pada kegiatan usahataninya. 
 
2. Motivasi Petani dalam Penerapan PGPR di Kecamatan Prambanan 
 
Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan, satu atau lebih kebutuhan harus dapat 
terpenuhi agar dapat termotivasi. Motivasi mengandung tiga unsur pokok yaitu: kebutuhan, 
dorongan, dan tujuan.  
 Tabel 2. Motivasi petani dalam penerapan PGPR di Kecamatan Prambanan 
Kategori     Responden(orang) Persentase(%) 
Sangat tinggi 32 53,30 
Tiinggi 28 46,70 
Rendah 0      0 
Sangat rendah 0      0 
 Sumber : Olahan Data Primer, 2020 
Motivasi petani dalam penerapan PGPR di Kecamatan Prambanan termasuk kategori 
tinggi. Tinggginya motivasi petani dalam pemenuhan kebutuhan jasmani dan fisiologis, 
kebutuhan relasi untuk berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain dan kebutuhan 
bertumbuh untuk meningkatkan keterampilan responden dalam mengendalikan hama dan 
penyakit pada tanaman cabai. Namun meskipun motivasi petani tinggi dalam penerapan 
aplikasi PGPR sampai saat ini petani enggan menerapkan aplikasi PGPR, dikarenakan kurang 
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kesadaran tiap-tiap petani mengenai pentingnya dalam berusahatani yang ramah lingkungan, 
selain itu kurang adanya pendampingan dari penyuluh sehingga menyebabkan 
keberlangsungan penggunaan PGPR tidak bisa berjalan sebagaimana mestinya. 
Adanya permaslahan diduga disebabkan karena kinerja penyuluh yang kurang baik 
dalam penyampaian informasi mengenai inovasi PGPR, penyuluh diharapkan fokus terhadap 
materi dan metode yang digunakan untuk menarik perhatian petani agar tertarik dan mengikuti 
serangkaian kegiatan dalam penyampaian informasi mengenai PGPR. Indikator yang perlu 
diperhatikan oleh penyuluh ialah proses pelaporan dan evaluasi untuk melakukan introspeksi 
diri bagi penyuluh pertanian tentang apa yang  perlu diperbaiki (Sapar dkk, 2012). Penyuluh 
dikatakan berhasil apabila mampu melaksanakan suatu program pembelajaran, dimana materi 
dan metodenya sesuai dengan kondisi dan karakteristik petani. 
 
3. Hubungan antara Sikap, Minat, Nilai, dan Aspirasi Petani dengan Motivasi Petani 
dalam Penerapan PGPR Pada Tanaman Cabai di Kecamatan Prambanan.  
 
Dari beberapa variabel yang dikaji terlihat yang berhubungan sangat signifikan yakni 
sikap, minat, dan nilai. Hubungan antara faktor-faktor petani dengan motivasi petani dalam 
penerapan PGPR dapat diketahui dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman (rs) Hasil 
analisis korelasi Rank Spearman (rs) terlihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 3. Uji statistik hubungan antara sikap, minat, nilai, dan aspirasi petani responden 
denganmotivasi petani dalam penerapan PGPR 
 
Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Motivasi 
(X) 
Motivasi Petani dalam Penerapan  
PGPR (Y) 
rs Sig. (2-tailed) Keterangan 
Sikap (X1) 0,591** 0,000 Sangat signifikan 
Minat (X2) 0,476** 0,000 Sangat signifikan 
Nilai (X3) 0,490** 0,000 Sangat signifikan 
Aspirasi (X4) 0,183 0,162 Tidak signifikan 
Sumber : Analisis Data Primer 2020 
Nilai rs sikap yaitu 0,591 pada α=0,05 dengan Sig. (2-tailed)  (0,000) < α (0,05), maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara sikap baik 
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif dengan motivasi petani dalam 
penerapan PGPR sebagai pengendali hama dan penyakit di Kecamatan Prambanan, dengan 
tingkat kepercayaan 95%.Semakin positif  sikap petani maka motivasi petani terhadap 
penerapan PGPR sebagai pengendali hama dan penyakit juga akan semakin positif. Menurut 
Danim (2004), motivasi positif merupakan proses pemberian motivasi atau usaha untuk 
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membangkitkan motif, di mana hal itu diarahkan pada usaha untuk mempengaruhi orang lain 
agar bekerja secara baik dan antusias dengan cara memberikan keuntungan tertentu.Nilai rs 
minat yaitu 0,476 pada α=0,05 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan α sebesar 0,05 sehingga 
Sig. (2-tailed) (0,002) < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara minat dengan motivasi petani dalam penerapan PGPR tingkat 
kepercayaan 95%. Menurut Erliadi (2015), minat seseorang tergantung pada kebiasaan yang 
dilakukan, kebiasaan tersebut dinyatakan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan yang 
muncul dalam diri individu.  
Nilai rs pada variabel nilai yaitu 0,490 pada α=0,05 dengan Sig.(2-tailed) 0,000 bahwa 
Sig.(2-tailed) (0,000) < α (0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara nilai dengan motivasi petani dalam penerapan PGPR dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Hubungan yang sangat signifikan dapat terjadi karena manfaat yang 
diperoleh petani, kemudahan dalam pembuatan inovasi PGPR yang dapat diperoleh dengan 
mudah. Menurut Koentjaraningrat (1985), nilaimendorong seseorang untuk mempunyai daya 
dalam mewujudkan keinginan. Keinginan petani dalam adanya inovasi PGPR mampu 
mengatasi permasalahan dalam mengendalikan serangan hama dan penyakit. 
Nilai rs pada aspirasi yaitu sebesar 0,183 pada α=0,05 dengan Sig.(2-tailed) sebesar 0,162 
sehingga Sig.(2-tailed) (0,162) > α (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. Artinya tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara aspirasi dengan motivasi petani dalam penerapan PGPR 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan bahwa aspirasi petani tergolong rendah 
dilihat dari kurang aktifnya petani dalam penyampaian gagasan dan kurang terlibat dalam 
mengikuti kegiatan penyuluhan, sehingga dapat dilihat bahwa motivasi petani dalam penerapan 
PGPR tergolong rendah karena tidak adanya kemauan dan kurang adanya dorongan dalam diri 
petani sendiri untuk menerapkan inovasi PGPR. Semakin rendah aspirasi petani, maka semakin 
rendah pula motivasi yang dimiliki petani untuk menerapkan PGPR. Hal ini dikarenakan petani 
kurang melakukan interaksi dengan petani atau penyuluh yang lain, serta kurang aktifnya 
penyampaian pendapat saat sosialisasi mengenai inovasi PGPR. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi petani dalam penerapan 
PGPR termasuk dalam kategori tinggi (53,30%) .Variabel sikap minat, nilai, dan aspirasi 
memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan motivasi petani, sedangkan variabel aspirasi 
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi. Saran yang diberikan kepada dinas 
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pertanian Kabupaten Sleman diharapkan adanya peningkatan kegiatan sosialisasi mengenai 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh dalam penerapan PGPR dapat meningkatkan hasil 
panen tanaman cabai apabila melibatkan PGPR dalam ushataninya, keuntungan petani apabila 
tidak menerapkan PGPR hanya memperoleh Rp 2.000.000 per 1000 m² untuk 1 musim tanam, 
sedangkan apabila menerapkan PGPR bisa mencapai Rp 2.800.000 untuk 1 musim tanam 
(wawancara dengan petani responden). Sedangkan saran bagi penyuluh lebih ditingkatkan lagi 
dalam pendampingan yang intensif kepada petani baik dilapang maupun kegiatan saat 
pertemuan dengan kelompok tani, dan bagi peneliti lain diharapkan dapat mengkaji variabel 
lain diluar riset yang berkaiatan dengan penurunan motivasi petani dalam mengadopsi inovasi 
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